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Abstrak 

Surat izin kerja atau dikenal dengan istilah lain permit to work merupakan dokumen wajib yang harus dibuat 

sebelum melaksanakan pekerjaan berisiko tinggi. Pada perusahaan galangan kapal di mana terdapat banyak sekali 

proses pekerjaan yang berisiko tinggi memerlukan surat izin ini sebagai salah satu langkah pengendalian 

administratif. Pelaksanaan yang ada saat ini masih dilakukan secara manual sehingga hasilnya kurang efektif  dan 

efisien. Selain itu terdapat risiko surat rusak dan hilang, karena surat tidak tersimpan dengan baik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat pelaksanaan surat izin kerja menjadi lebih efektif dan efisien dengan memanfaatkan 

teknologi sistem informasi berbasis website. Pembuatan surat nantinya dapat dilakukan melalui website sehingga 

surat dapat dibuat kapan saja dan di mana saja, sehingga proses pembuatan menjadi lebih efektif dan efisien. Selain 

itu, surat yang telah dibuat nantinya disimpan di dalam database sehingga surat akan relatif lebih aman dari risiko 

rusak dan hilang. Perancangan website menggunakan PHP dan MySQL. Proses pembuatan surat izin kerja baru 

pada website dibuat mudah dan cepat, di mana ketika pihak pemohon mengajukan suatu jenis izin kerja, APD 

(Alat Pelindung Diri) yang wajib sudah otomatis tercentang, dan apabila jika terdapat APD yang diperlukan dapat 

ditambahkan. Hasil pengujian sistem informasi ini, fungsi pada website dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan 

hasil dari USE Questionnaire yang telah diberikan kepada 40 responden, didapat nilai yaitu 86,9%. Hal tersebut 

menunjukkan sistem ini memberikan manfaat dan dampak yang baik bagi pengguna sistem yang terlibat.  
 

Kata Kunci: Izin kerja, sistem informasi, website   

 

Abstract 

 

Permit to Work, known as a work permit, is a mandatory document that must be prepared before performing high-

risk jobs. In shipyard companies where there are many high-risk job, this permit is necessary as an administrative 

control measure. Currently, the implementation is still done manually, making it less effective and efficient. 

Moreover, there is a risk of the permit being damaged or lost since it is not stored properly. The purpose of this 

research is to make the permit to work process more effective and efficient by utilizing web-based information 

technology systems. The permit can be created through a website, allowing it to be made anytime and anywhere, 

thus making the process more effective and efficient. Additionally, the created permits will be stored in a database, 

reducing the risk of damage and loss. The website design utilizes PHP and MySQL. The process of creating a new 

work permit on the website is made easy and quick, where mandatory PPE (Personal Protective Equipment) is 

automatically checked when the applicant applies for a type of work permit, and additional PPE can be added if 

required. Based on the system testing, the functions on the website operate smoothly. Based on the results of the 

USE Questionnaire given to 40 respondents, a score of 86.9% was obtained. This indicates that the system provides 

benefits and has a positive impact on the users involved. 

Keywords: Permit to work, information system, website 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Perusahaan Galangan Kapal merupakan perusahaan yang memiliki pekerjaan berisiko tinggi. Pekerjaan 

berisiko tinggi akan menimbulkan dampak negatif seperti kecelakaan kerja apaibla tidak terkendali dengan baik. 
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Setiap kecelakaan kerja akan menimbulkan kerugian yang beragam, bisa berupa kerugian ekonomi, kerusakan 

peralatan, lingkungan, biaya perawatan, dan hingga hilangnya nyawa (Hasan, 2020). Data dari Kementerian 

Ketenagakerjaan pada tahun 2023, jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia tercatat sebanyak 370.747 kasus.  

Hal tersebut menunjukkan penerapan Keselamtan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia masih belum cukup baik. 

Maka berdasarkan data tersebut pelaksanaan K3 harus menjadi perhatian dan prioritas utama dalam dunia kerja di 

Indonesia (Sanditya Agung Pratama et al., 2024). Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 

segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Dalam rangka memenuhi Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2012 khususnya pada lampirann II klausul 6.1.5, yaitu keamanan bekerja pada SMK3 yang mengharuskan 

terdapat sistem izin kerja untuk tugas berisiko tinggi. Perusahaan galangan kapal ini juga telah menerapkan sebuah 

pengendalian pencegahan untuk pekerjaan berisiko tinggi yaitu sistem izin kerja atau dikenal dengan istilah permit 

to work. Sistem izin kerja adalah sistem tertulis yang digunakan untuk mengendalikan jenis pekerjaan tertentu 

yang teridentifikasi memiliki risiko tinggi (Oktarizal dkk., 2020). Permit To Work (PTW) merupakan suatu 

prosedur untuk mengidentifikasi, koordinasi dan mengendalikan pekerjaan yang memiliki bahaya dengan tingkat 

risiko tinggi terhadap keselamatan pekerja, lingkungan dan kesehatan (Chevron, 2019) dalam (Novarisandy et al., 

2022). 

Setiap surat izin kerja dilengkapi dengan dokumen Job Safey Analysis (JSA). JSA merupakan suatu cara 

mengidentifikasi langkah kerja untuk mengendalikan potensi bahaya dari tiap langkah kerja tersebut (Ikhsan et al., 

2022). Menurut (Albrechtsen et al., 2019) terdapat juga beberapa istilah lain dari JSA, antara lain Safe Job Analysis 

(SJA), Job Hazard Analysis (JHA), dan Task Hazard Analysis (THA) yaitu sebuah metode penilaian risiko secara 

kualitatif (umumnya identifikasi bahaya) pada pekerjaan berisiko tinggi, yang secara sistematis dan bertahap 

mempertimbangkan semua risiko terkait. Penerapan sistem izin kerja yang ada saat ini masih dilaksanakan secara 

manual menggunakan kertas dengan empat salinan. Proses verifikasi yang lama karena mengharuskan surat untuk 

dibawa kesana kemari untuk dilakukan verifikasi, membuat penerapannya tidak efektif dan efisien. Belum lagi 

terdapat potensi surat hilang dan rusak. Di era modern saat ini perkembangan teknologi berbasis informasi semakin 

pesat. Tentu dengan pesatnya perkembangan tersebut, perusahaan sudah seharusnya memanfaatkan teknologi 

sebagai alat bantu yang efektif dan efisien (Anzosa & Aruan, 2021). Penggunaan teknologi sistem informasi 

diharapkan dapat membantu proses pencatatan pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien, dan dapat 

meminimalisir potensi hilang dan rusaknya data (Anggraini et al., 2022). Sistem informasi adalah kesatuan 

informasi yang mendukung dan membentuk informasi berharga bagi penerima yang berasal dari data yang sudah 

diolah, dikelompokkan, dan dikumpulkan (Zurna et al., 2022).  Perusahaan galangan kapal ini sebenarnya telah 

melakukan digitalisasi dalam berbagai aktivitas pekerjaan, misalnya dalam hal absensi, laporan pekerjaan harian, 

penilaian kinerja, dll. Melihat potensi tersebut penulis mengusulkan untuk melakukan digitalisasi juga terhadap 

penerapan sistem izin kerja di perusahaan ini dengan merancang sistem izin kerja berbasis website. Tujuan dari 

perancangan tersebut untuk mempermudah proses pembuatan surat izin kerja sehingga dapat menjadi lebih efektif 

dan efisien.     
 

2. METODE  
 

Dalam membuat sistem informasi sistem izin kerja ini penulis melakukan studi lapangan untuk 

mengetahui kondisi nyata penerapan yang terjadi di perusahaan, selain itu untuk mengetahui kekurangan dari 

penerapan yang ada melakukan wawancara langsung terhadap pihak-pihak yang terlibat.  Berikutnya melakukan 

studi literatur untuk mencari teori yang berhubungan dengan perumusan masalah dan dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka dalam penelitian. Studi literatur dalam penelitian ini mencakup Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 

tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), sistem informasi, MySQL, dan bahasa 

pemrograman pendukungnya. Setelah melakukan studi lapangan dan studi literatur, tahap berikutnya yaitu 

menentukan rumusan masalah yang diambil sesuai dengan hasil observasi sebelumnya. 

 Langkah berikutnya yaitu pengumpulan data. Data yang dikumpulkan untuk keperluan penelitian ini 

antara lain form surat izin kerja, form JSA, dan prosedur sistem izin kerja perusahaan. Dari data tersebut kemudian 

dilakukan analisis untuk mengatasi masalah yang sebelumnya telah dirumuskan yaitu dengan merancang sistem 

informasi sistem izin kerja yang tepat untuk diterapkan di perusahaan galangan kapal. Tahapan berikutnya yaitu  

membuat use case diagram dan entity relationship diagram (ERD) sistem yang akan dirancang. Entity 

Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram struktural yang digunakan untuk merancang sebuah basis 

data (Michelle Larassati Ayusmara Latukolan et al., 2019). Use case diagram adalah sebuah diagram yang 

menunjukkan hubungan antara aktor dengan use cases (Arianti et al., 2022). Sebelum membuat diagram ERD data 

input sistem serta entitas dan atributnya juga perlu ditambahkan untuk keperluan dalam pembuatan database. 
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Sebuah entitas dapat berupa orang, tempat, objek, atau kejadian yang dapat dianggap penting bagi sebuah 

organisasi atau perusahaan (Togatorop et al., 2021).berikut use case diagram dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah 

ini. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Berikutnya terdapat juga entitiy relationship diagram (ERD) yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antar entitas dalam suatu sistem. 

 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

 Setelah dilakukan perancangan, website kemudian dilakukan testing (pengujian) usability kepada pihak-

pihak yang terlibat untuk dilakukan penilaian menggunakan USE Questionnaire yang terdiri dari aspek Usefulness, 

Satisfaction, Easy Of Learning, dan Easy of Use. Usability menurut ISO 9241-11 merupakan tingkat dari 

kemudahan pengguna dalam pencapaian efektivitas, efisiensi dan kepuasan penggunaan sistem informasi (Ari 

Suhenda et al., 2022). Skor yang diobservasi ditetapkan berdasarkan hasil jawaban seluruh responden pada aspek 

usability dikalikan dengan skor sesuai skala likert (Retnoningsih & Fauziah, 2019).   
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 

Tabel 1. Kategori Kelayakan  
Angka (%) Klasifikasi 

<21% Sangat tidak layak 

21% - 40% Tidak layak 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat layak 

Sumber: Retnoningsih & Fauziah, 2019 

Tabel 1 di atas digunakan untuk menentukan kelayakan sebuah sistem informasi yang telah dirancang. 

Nilai <21% menunjukkan bahwa sistem yang dirancang sangat tidak layak. Lalu jika nilai berada pada rentang 

21% - 40% diklasifikan tidak layak dan 41% - 60% diklasifisikan cukup. Berikutnya jika nilai berada di rentang 

61% - 80% maka dapat diklasifikan bahwa sistem informasi tersebut layak, dan yang terakhir yaitu 81% - 100% 

diklasifikasikan sangat layak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pada website yang dirancang, pengguna dibagi menajdi empat peran, yaitu SPV, HSE, Kepala Bengkel, 

dan Kepala Proyek. Peran tersebut memiliki tupoksinya masing-masing dalam mengakses website. SPV memiliki 

peran untuk membuat permohonan surat izin kerja sebelum melaksanakan pekerjaan berisiko tingi. Kemudian 

surat tersebut akan dikirimkan kepada peran HSE untuk dilakukan pemeriksaan. Di sini HSE tidak hanya dapat 

memeriksa, namun dapat melakukan ubahan pada data yang telah dibuat jika ternyata masih terdapat 

ketidaksesuaian data yang dimasukkan dengan norma K3. Setelah melalui proses verifikasi oleh HSE dan surat 

disetujui, kemudian surat dikirim kepada peran Kepala Bengkel dan apabila disetujui dilanjutkan kepada Kepala 

Proyek. Setelah Kepala Proyek menyetujui maka surat telah berlaku dan pekerjaan boleh dilaksanakan. 

Perancangan User Interface 

 Pada tahap ini dilakukan perancangan interface atau desain tatap muka dari sistem.  User Interface adalah 

tampilan dari sebuah produk yang berfungsi menjembatani sistem dengan pengguna atau user, dimana tampilan 

UI bisa berupa warna, bentuk serta tulisan yang menarik pada aplikasi mobile (Buana & Sari, 2022). Berikut adalah 

desain tatap muka dari website. 

 

 
Gambar 3. Tampilan halaman login 

Tampilan login  di atas adalah halaman yang akan muncul sebelum pengguna masuk ke dalam website sesuai 

dengan peran masing-masing. Pada halaman ini pengguna harus memasukkan email dan password yang telah 

didaftarkan oleh admin sebelumnya. 
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Gambar 4. Tampilan permohonan surat baru 

Pada gambar 4 di atas adalah tampilan saat pemohon surat akan mengajukan permohonan surat baru. Pemohon 

diharuskan mengisi keseluruhan informasi yang tercantum di atas agar surat dapat diproses lebih lanjut. 

 

 
Gambar 5. Tampilan peran SPV 

Tampilan SPV dalam mengakses website untuk mengajukan permohonan surat izin kerja. 

 

 
Gambar 6. Tampilan peran HSE 

Pada peran HSE, HSE dapat melakukan verifikasi dan juga koreksi terhadap surat yang telah dibuat sebelumnya 

oleh peran SPV. 
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Gambar 7. Tampilan peran kepala bengkel dan kepala proyek 

Berikutnya pada gambar 7 merupakan tampilan yang akan muncul untuk peran kepala bengkel dan kepala proyek. 

Mereka melakukan verifikasi terhadap surat permohonan yang telah dikoreksi dan disetujui oleh HSE sebelumnya.    

Tahap Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada website yang telah dirancang dengan mencoba semua fitur yang ada untuk 

mengetahui bahwa sistem telah berjalan sesaui dengan rencana awal. Pengujian juga dilakukan untuk mengetahui 

kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah dirancang, apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Proses pegujian menggunakan metode USE Questionnaire yang terdiri dari aspek usefulness, 

satisfaction, easy of learning, dan easy of use. Setelah dilakukan kuesioner didapt hasil kelayakan website 

menunjukkan hasil yang baik yaitu di angka 86,9% dan termasuk kategori sangat layak. 
 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan analisis dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur pelaksanaan 

sistem izin kerja dibuat berdasarkan prosedur yang sebelumnya sudah ada di perusahaan dan dikembangkan 

menjadi sebuah website. Terdapat empat aktor/peran dalam website ini, yaitu SPV sebagai pemohon surat izin 

kerja, HSE sebagai verifikator dan juga korektor surat izin kerja, kepala bengkel sebagai pemilik area dan 

verifikator, dan yang terakhir kepala proyek sebagai pimpinan tertinggi proyek dan verifikator. Berdasarkan hasil 

pengujian sistem kepada 40 responden, didapatkan hasil persentase sebesar 86,9%. Terlihat hasil positif dari aspek 

usefulness, satisfaction, easy of learning, dan easy of use terhadap sistem informasi yang telah dirancang. Hal 

tersebut menunjukkan sistem informasi ini dapat diterima oleh pengguna dan memudahkan proses penerapan 

sistem izin kerja yang ada di perusahaan. 
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